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Abstrak

PT Agility International merupakan salah satu perusahaan multinational yang telah cukup lama
berkembang, khususnya di Indonesia. PT Agility International bergerak di bidang penyedia jasa logistik
dan freight forwarding. Tapi dalam prosesnya terjadi permasalahan di PT Agility International yaitu
keterlambatan pengiriman atau shipment. Keterlambatan pengiriman terjadi karena terlambatnya dalam
melakukan proses stuffing yang ditimbulkan oleh beberapa kejadian risiko. Untuk mengurangi dan
mengatasi beberapa risiko yang terjadi, maka digunakanlah metode House of Risk (HOR). Metode ini
bertujuan untuk meminimalisir risiko yang dapat menyebabkan terjadinya permasalahan dalam proses
ekspor di PT Agility International. HOR terbagi menjadi 2 fase dimana fase 1 merupakan sebuah fase
untuk mengidentifikasi kejadian dan agen risiko, sedangkan fase 2 merupakan sebuah fase untuk
merancang strategi mitigasi yang dilakukan dalam penanganan agen risiko yang efektif untuk diterapkan
di PT Agility International. Hasil perhitungan berdasarkan pengamatan penulis serta penyebaran
kuisioner dari 6 responden teridentifikasi 17 kejadian risiko yang disebabkan oleh 19 agen penyebab
risiko, 8 agen risiko yang termasuk dalam kategori prioritas dan 11 lainnya termasuk dalam kategori non
prioritas. Agen risiko yang memiliki indeks prioritas tertinggi yaitu pengurusan dokumen ke pihak
shipping line yang terlambat (A10) dengan indeks prioritas sebesar 1.296 serta strategi penanganan dari
agen penyebab risiko yang timbul berjumlah 11, dimana strategi penanganan yang tertinggi yaitu
membuat checklist harian secara rutin (PA3) dengan nilai ETD 4.009,50.

Kata Kunci: Metode House of Risk, Risk Events dan Risk Agents, Strategi Penanganan.
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1. PENDAHULUAN

Berkembangnya  persaingan  bisnis, membuat
perdagangan juga semakin berkembang sehingga
memasuki pasar internasional, inilah yang disebut
dengan perdagangan internasional. Dengan adanya
perdagangan internasional membuat perusahaan
logistik memiliki peran yang sangat penting dalam
menjalankan kegiatan perdagangan internasional
serta memiliki peran terhadap perkembangan bisnis,
khususnya yang ada di Indonesia. Dengan
meningkatnya juga persaingan bisnis di bidang
logistik di Indonesia, membuat perusahaan logistik
telah banyak didirikan di Indonesia baik bergerak di
bidang warehousing, freight forwarding, shipping
line dan lain-lainnya. Salah satu perusahaan yang
sudah cukup lama didirikan di Indonesia dan
merupakan  salah  satu  perusahaan logistik
internasional yaitu PT  Agility International.
Perkembangan PT Agility International di berbagai
negara, tentu saja didukung oleh banyaknya customer
yang telah mempercayakan segala keperluan dan
kebutuhan  pengiriman kepada PT  Agility
International. PT Agility International memiliki
banyak pelanggan yang telah memberikan
kepercayaan dalam menangani kegiatan logistik
khususnya ekspor impor. Permasalahan yang
diangkat mengenai keterlambatan stuffing sehingga
mengakibatkan keterlambatan dalam pengiriman atau
shipment menjadi diundur. Berikut tabel presentase
keterlambatan stuffing pada bulan Februari — April
2020 :

Tabel 1 Persentase Keterlambatan Stuffing Bulan

Februari — April 2020

Total
Total stuffing
Bulan Shipment Presentase (%)
vang terlambat
Terlambat
Februari 60 12 20%
Maret 35 17 48%
Apnl 37 9 24%

Tabel 1 menjelaskan bahwa adanya permasalahan
yang terjadi dalam proses atau kegiatan ekspor dan
menimbulkan keterlambatan dalam pengirimannya.
Maka dari itu, perlu diketahui setiap permasalahan
dari setiap risiko yang mungkin timbul dari
permasalahan yang ada di perusahaan agar tidak
terjadi lagi keterlambatan dalam proses stuffing yang
akan berdampak pada keterlambatan pengiriman.

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah,

maka penulis merumuskan permasalahan yang akan

dibahas dalam penelitian adalah sebagai berikut :

1. Apa saja kejadian risiko sehingga mengakibatkan
keterlambatan atau kemunduran dalam proses
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stuffing dan keterlambatan dalam pengiriman
khususnya ekspor pada PT Agility International?

2. Apa saja agen risiko yang berpengaruh dalam
keterlambatan atau kemunduran dalam proses
stuffing dan keterlambatan dalam pengiriman
khususnya ekspor pada PT Agility International?

3. Bagaimana strategi penanganan yang dapat
dilakukan PT Agility International dalam
menangani risiko yang memiliki kategori
prioritas?

2. METODE PENELITIAN
Metode rancangan penelitian kegiatan yang

dilakukan peneliti untuk menjawab pertanyaan
penelitian sebagai berikut :

[P ‘

Y PmEn

Gambar 1 Flowchart Metode HOR

Penjelasan  flowchart metode pada penelitian,

menggunakan metode HOR dimana metode HOR

dibagi dalam 2 model yaitu HOR 1 dan HOR 2

sebagai berikut :

1. Identifikasi proses bisnis /aktivitas model
SCOR dengan menjadi beberapa proses yaitu
plan, source, make, deliver dan return.

2. Identifikasi kejadian risiko dimana risiko
tersebut menjabarkan semua kejadian yang
kemungkinan akan timbul dan mengakibatkan
kerugian pada perusahaan.

3. Identifikasi pengukuran tingkat dampak (S;)
dimana nilai yang dihasilkan mengetahui
seberapa besar gangguan yang ditimbul dari
(E;). Untuk mencari (S;) sebagai berikut :

Si=14/Su X Siz X ..X Sy,
Keterangan:
Si = Tingkat dampak suatu risiko (Severity level
of risk)
i=1,2,..n;
k = penilaian orang ke- k
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10.

11.

12.

Identifikasi agen penyebab risiko dimana
bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja
yang dapat menyebabkan terjadinya suatu
kejadian risiko.

Mengukur nilai occurance atau nilai peluang
kemunculan suatu agen risiko. Untuk mencari
occurance level risk sebagai berikut :

0; =%/0;; x0j,x .....x Ojp Vj ;dimanaj=

1,2,.....m
Keterangan :
0; = Tingkat kemunculan risiko (occurance
level risk)

k = penilaian orang ke — k

Mencari nilai korelasi antara kejadi risiko
dengan agen penyebab risiko dimana nilai
korelasi yang dihasilkan terdiri atas 0,1,3,9
dimana dimana O menunjukkan tidak ada
hubungan korelasi, 1 menggambarkan hubungan
korelasi kecil, 3 menggambarkan korelasi
sedang dan 9 menggambarkan korelasi tinggi.
Perhitungan nilai ARP yang akan digunakan
sebagai bahan pertimabangan untuk
menentukan prioritas penanganan risiko yang
akan menajdi input dalam HOR 2 nantinya.
Berikut perhitungan nilai ARP :

Keterangan :

ARP; = Aggregate Risk Potential (risk priority
index)

0; = Tingkat kemunculan risiko (occurance
level of risk)

S; = Tingkat dampak suatu risiko (severity
level of risk)

R;; = Korelasi antara agen risiko dengan
risiko

Output HOR 1 yang akan digunakan sebagai
input dalam HOR 2.

Untuk HOR 2 tahap awal dimulai dengan
menyeleksi agen risiko dari nilai ARP tertinggi
hingga terendah menggunakan analisa pareto.
Jika agen risiko termasuk kategori prioritas
maka langkah selanjutnya mengidentifikasi aksi
mitigasi yang relevan (PAj) terhadap agen
risiko. Jika agen risiko bukan merupakan agen
prioritas maka agen tersebut tidak diproses lebih
lanjut dan selesai.

Mengukur nilai correlation agen dengan
penanganan risiko dimana nilai korelasi
Mengkalkulasi (TE)) dengan formula sebagai
berikut :
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Keterangan :

TE, = Total efektivitas

ARPj = Prioritas risiko (risk priority index)

Ejk = Nilai korelasi antara suatu agen risiko
dengan penanganan risiko

13. Mengukur tingkat kesulitan dalam penerapan
aksi mitigasi (D) untuk mereduksi kemunculan
agen risiko

14. Mengkalkulasi total (ETD,) dengan rumus
sebagai berikut :

TE,
ETD, = D,
Keterangan :
ETD,, = Effectiveness to difficulty of ratio
TE, = Total efektivitas
D, =Tingkat kesulitan dalam melakukan upaya
pencegahan untuk diterapkan di perusahaan

15. Mengukur skala prioritas dimana nilai prioritas
utama diberikan kepada aksi mitigasi yang
memiliki nilai ETD tertinggi.

16. Output HOR fase 2.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 House of Risk 1
1. Identifikasi Proses Bisnis

Tabel 2 Identifikasi Proses Bisnis Model

SCOR
No. ger Sub Rizk Events Relpmcan.
processes | prosesses
T [P TpmENL T & Tadnzl | T T
&3por ok begiem atn|  Hwema (Sea
prozes zgfing Jheigit
2 Sigtern IT menglamd | export)
trouble 2 A0
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(Boaking
el
R T T 1=l s | L El
Boaling mellukan  prosss | Hump (Sex
ware dan|  oomfter sghmem| e
kegiaan neEkm sorage lehih) o expers
siyffing lama 2 Ags
N i
proses basking jpace | (Booking

3. Eesalabey dzlam|  tem)
malgkikan  prosss | 3.Rjgkd
sgffing Hutera, (Sex

4. Ful booking pace Treigie

3. Pemuupuion  bamng | export
di gudang 4.Pmin Dmd
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mumager)

3. Tito Bazimta
(booking
]
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2. Identifikasi Kejadian Risiko

Tabel 3 Hasil Identifikasi Kejadian Risiko
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3. Pengukuran Tingkat Dampak
Berikut  merupakan salah satu  contoh
perhitungan yang dipilih secara acak pada setiap

kejadian risiko sebagai berikut:
5=V4 x 6xTxEx6x6

= V30,240 =55%~¢6

Sie=%5 x Tx6=x8=x8x8

N
= 107,520 =68~ 7

Sir=Va x5 x5 x7x8x6

= Y33600=56%6

Tabel 4 Tingkat Dampak Kejadian Risiko

N Tahapan | Tingkat
Eaode Eejadian Bisiko SCOR | Dampak
E | Eenbeben afne] wok Tegintn aem P s
prose: sufiing
E | o [T oegalam roufie Pzt 3
E: [ Jeriambar vk meR oo [roses St | e T
sebingza ek seorage lebil lama
E Teloler, mephdas [ros= Soormg| | e
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E: | Fraldhop. siaff delopm melhim proses| i [
stuffing
E: Full booking space pras []
E- Famn:z & sudeng prT 3
E | Concamer JRnlk inens Gk [ak plal || Sewree
E: | Fuonak sende yeng suged hiaak berakn|  Sowee
Ing
E: | Lo colum mienenmss epan G pisk | sowree
Shipping line
E. | Fxie commamer yang gazal Source []
E.: | Frulian mendapedian comaier Sowce []
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4. Identifikasi Agen Penyebab Risiko
Tabel 5 Identifikasi Agen Penyebab Risiko

Kode | Agen Risiko (Riskdgentt  [yr—y 13737 57 5| e
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Pengukuran nilai peluang kemunculan suatu
agen risiko
Tabel 6 Tingkat Probabilitas dari setiap

Azen Risiko

Tingkat
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Tabel 7 House of Risk 1

Risk Agents

Risk
Events
(Ej)

A | A (A | As | Ao | Ao Ao | Ao | As |4

Ass | A | Ar | Ass | A

[5)

9 8] 3
1
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9
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9 9 1
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9
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3.2 House of Risk 2

Menyeleksi agen risiko
Tabel 8 Perhitungan Pareto Agen Risiko

) %
;;fii':, Peringhat| ARP K“:k“:,’"f % ARP Kurku#rif Kategori
0 T 186 19| &| L
g A | num| 0| 05
0 i | | 14| %% 4
Al s ] e wn|  se| b
A S| e us]  wi|
Al 6 w5 | | e b
P w6 9| 3w] R
AT 3§ @1 & i®| 7%
0 I
Y I T A D
Iy N I
I; o[ m] e o] sis|
m E I I I I
I B[ 56 wn| 18] %3] 3
AT 5| 1] aw| 18| 9| M
A 6 1| um| o] %o §
106 T 36 63| 08| %4
B ®] 2| 6061 09| %8s
i ) T I )

Mengidentifikasi aksi mitigasi yang relevan
Dalam penanganan risiko yang muncul dapat
berlaku untuk satu agen atau lebih dari satu
agen risiko. Rekomendasi aksi mitigasi dapat
dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 9 Identifikasi Penanganan Risiko

Kode Uraian Penanganan Risiko

Memberikan reward, punishment, dan motivasi kerja kepada seluruh
PAL karyawan

Menetapkan batas akhir waktu untuk customer mengirimkan data
PA2 untuk deknmen skspor

PA3 Membuat checklist harian secara rutin
PA4 Membuat SOP mengenai prosedur pemesanan
Kode Uraian Penanganan Risiko

Menetapkan batas waktu kepada customer mengenai permintaan
PAS pemesananan ekspor.

PAG Memberikan batas waktu penerimaan kontrak

PAS Melakukan pengecekan kendaraan sscara berkala

PAS Melakukan evaluasi secara mutin

Membuat kebijakan punishment yang tidak melakukan pekerjaan
PA10 sesuai SOP

PAll Memberikan lingkungan kenja yang nyaman bagi para pekeja
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3. Mengukur nilai korelasi agen risiko dengan
strategi penanganan risiko
Tabel 10 Nilai Korelasi Risk Agents dengan
Strategi Penanganan

Preventive Action
Risk Agent
PA | PAr | PAs | PAc | PAs | PAi | P | PAs | PA [ PAw | PAu
Au § 4 4
A [] []
kY 9 3
An § 3
Au 3 9
An §
A 9 9 3 9
Au [

4. Mencari nilai total efektivitas
Setelah mencari nilai korelasi, maka langkah
selanjutnya mengkalkulasi atau mencari nilai
total efektivitas (TEy) dengan formula sebagai
berikut :

TE, = Z ARPEj;,
Keterangan :
TE; = Total efektivitas
ARPj = Prioritas risiko (risk priority index)
Ejk = Nilai korelasi antara suatu agen risiko
dengan penanganan risiko

Tabel 11 Total Efektivitas Tindakan
Penanganan Risiko

Total Efeltivitas
Kode Uraian Penanganan Risiko
(TEk)
Mambankan reward, purishmert, dan motrasi
Pal 11,664
kerja kepada =eluruh karyawan
Manetapkan batas akhir waktu untuk customer
PAZ 11,664
mengirimkan data untuk dokwmen ekspor
PA3 | Mambuat checklist harian secara rutin 16,038
PA4 | Mambuat SOF menzenal prosedur pemesanan 11,302
_ | Menetapkan batas walktu kepada sustomsr mengenal _
PAS . 16,784
permintaan pamesananan ekspor
PAE | Membenkan batas waltu penerimaan kentrak 16,497
PAT | Memfollow up secara Tutn ke pthak shipping line S 468
PAE | Melakukan pengecekan kendaraan sscara berkala 4,455
PAD | Melakukan evaluasi secara rutmn 4374
PALO Mambuat kebijakan purishmernr yang tidak 1458
melakukan pekarjaan sesuai SOP
Pall Mambankan Iinglkunzan kerja yang nyaman bag: 4374
para pekerja

5. Mengukur tingkat kesulitan
Merupakan upaya mereduksi kemunculan agen
risiko, dimana skala tingkat kesulitan dalam
penerapan aksi mitigasi.
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Tabel 12 Tingkat Kesulitan dari Tindakan
Pencegahan Risiko

Kode Uraian Penanganan Risiko

Mambankan reward, punichmens, dan motrvasi kerja kepada
selunth karyawan
Manetaplan batas alher waktu untuk customer mangirimban

data mtuk dokumen ekspor
PA3 | Membuat chesklist harian secara rtin 4
PA4 | Membuat SOP mengenai prosedur pemesanan 3
Menetapkan batas waktu kepadz cusremer mengenal
permi ekspor
PAS | Mamberikan batas waktu p konfrak
PAT | Memyollow up secara rutin ke pthak shipping line
PAR | Melakukan pangecekan kendaraan sseara berkala
PAS | Melakukan evaluasi secara rutin
Mambuat kshijak ish yanz tidak melaluk
EAl0 pekerjaan sazuai S0P
PAII | Memberikan lingkunzan kerja yang nyaman bagi para pekerja

Tingkat
Kesulitan

4

PAl

PA2 3

PAS

[ (S I ) Y Y

6. Mengkalkulasi Total Efektivitas
Tabel 13 Total Efektivitas

Prevensive Action.

Risk Agent

PAr | PA: | PAs | PAc | PAs | PAs | PAr [ PAs | PAs | PAu | PAu

An s s 5
A i i

A g 3
Au 3 5

A 9 g 3 5
£ 7
Toul Ty gen [ 1nges | 16038 | 11502 | 16704 | 16497 | oaes | auss | azm | 1ass| eam
Efectiveness
Degreeof | B A

3 5 5 3 4 i 4 4

Efectiveness
of Difficulsy | 2916.00 | 233280 | 4,009.50 | 3.834.00| 3.358.80 | 3.269.40 [ 3.156.00] 1,113.75 | 1,093.50 | 36450 1,093.50

Tabel 14 House of Risk 2

Prevendive Action
Risk Agent ARP
Pa | Pac | Pas | Pac | Pac | Pas | Pac | P | Pao | Pau]| Paw

Aa 9 9 9 1296

As 5 5 084

Au 9 3 358
Au 3 B ™
X g 05

A 9 9 3 9 455

11664 | 11664 | 16,038 | 11502 | 16784 | 16437 | 5468 | 4435 | 4374 | 1458 | 4374

5 4 3 5 5 3 4 4 4 i

| of Difficulsy | 2.916.00 | 2,332.80 | 4.009.50 | 3.834.00 [ 3.358.80 | 3.299.40 [ 3.156.00 | 1.113.75| 1,093.50 364.50 [ 1,093.50

Rankof ¢ 1 1 3 fl 5 s s [ |

Analisis dan Pembahasan

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan,
diperoleh data total keterlambatan shipment dan data
total keterlambatan stuffing dimana selanjutnya
dilakukan pengolahan data menggunakan metode
House of Risk (HOR) untuk mengetahui apa saja
kejadian risiko yang terjadi, mengetahui apa saja
agen penyebab risiko serta mengetahui strategi
penanganan untuk meminimalisir penyebab risiko
kategori prioritas.

Dari hasil pengolahan data dan analisis menggunakan
metode House of Risk dimana ada 2 tahapan yaitu
HOR fase 1 dimana didapatkan 17 kejadian risiko
dan 19 agen penyebab risiko yang didapatkan
berdasarkan hasil dari 6 responden yang berkaitan
erat dalam pengiriman ekspor dimana hasil akhir dari
HOR 1 untuk mengetahui indeks prioritas yang
menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan
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prioritas penanganan risiko. HOR 1 yang memiliki
indeks prioritas tertinggi salah satunya yaitu
pengurusan dokumen ke pihak shipping line yang
terlambat (A10), mendadaknya permintaan dari
customer (A8), penerimaan kontrak servis yang lama
dari pihak shipping line (A9), keterlambatan
menerima balasan dari pihak shipping line (All),
penambahan barang dari customer (A14), kecelakaan
ketika dalam perjalanan (mogok,ban bocor dan lain-
lain) (A13), ketidaktelitian para pekerja (A1), inquiry
terlewat oleh pihak shipping line (A18), harga naik
dari pihak shipping line (A19), jaringan kurang stabil
(A3) dan kurang teliti dalam melakukan proses
stuffing (A7).

Kemudian dari hasil agen penyebab risiko yang
memiliki indeks prioritas tertinggi — terendah,
selanjutnya di analisis di HOR fase 2 yang akan
dilakukan seleksi agen penyebab risiko dengan
menggunakan analisa pareto untuk mengetahui agen
risiko yang termasuk kategori prioritas maupun non
prioritas. Sehingga terdapat 8 agen penyebab risiko
yang termasuk kategori prioritas dan 11 agen risiko
yang termasuk kategori non prioritas. Tabel hasil
agen penyebab risiko yang memiliki ARP tertinggi-
terendah dapat dilihat pada tabel 8.

Kategori prioritas yang telah dijelaskan di atas,
didapatkan beberapa strategi penanganan berdasarkan
jawaban dari 6 responden. Terdapat 11 strategi
penanganan dimana strategi penanganan tersebut
akan dilakukan nilai korelasi atau hubungan strategi
dengan agen risiko, tingkat kesulitan dalam
penerapan strategi penanganan, serta strategi
penanganan berdasarkan nilai ETD tertinggi. Berikut
hasil dari analisa HOR 2 berdasarkan nilai ETD
tertinggi yaitu :

Tabel 15 Hasil Analisa HOR 2 Berdasarkan Nilai
ETD Tertinggi

Kode Abksi mitigasi Peringkat ETD
PA3 Membuat checkiizt harian sacara rutin 1 4,009.50
PA4 Mambuat 50F mengsnai prosadur > 3.834.00
P T

PAS Manetapkan batas waktu kepada 3 335880
csustomer  mangenal  permintaan
D ekspor

PAs Mambankan batas waktu pensrimaan 4 329940
kontrak

PAT Mengfollow up sscara mutin ke pthak 5 3,136.00
shipping line

PAL Memberikan reward, punizhmsnt, & 2.916.00
dan motivasi kerjz kepada seluuh
karyawan

PA2 Menetapkan batas akhir waldu untuk 7 133280
sustomer mengirimkan data untuk
dok akspor

PAE lean = B LI13.73
secara barkala

PAD Melakukan evaluasi secara rutin 9 108350

PAIl Memberikan lmgkongan kerja yang 10 1,093.50
nyaman bagi para pekanjz

PALD Wembuat kebijzkan punizhmenr yang 11 36430
tidak melskukan pekerjaan sesuai
S0P
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4. KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
dengan menggunakan metode House of Risk
ditemukan 17 kejadian risiko (risk events)
berdasarkan dari 6 responden untuk lembar survei
pengidentifikasian kejadian risiko pada PT
Agility International dapat dilihat pada lampiran
A. Berikut tabel identifikasi kejadian risiko
sebagai berikut :

Kode Kejadian Risiko

E; Perubahan jadwal untuk kegiatan atau proses styffing

E: Sistem IT mengalami rouble

E; Terlambat untuk melakukan proses sryffing sehingza waktu storage lebih
lama

E. Terlambat melakukan proses bocking spase

E; Eeszalahan s1aff dalam melzkulan prozes syffing

Es Full booking space

E: Pemumpulcan barang di gudang

Eg Container ditolak karena tidak lavak pakai

E; Kontrak servis vang sudzh tidzk barlalm Iag1

Ey Lama dzlam menerima rezpon dari pihak shipping line

Ei | Rate containsy yang zagal
Eu Eesulitan mendapatkan container
Eu Rate tidak menentu karena dsstination jarang ditupu

Eu Eeatarlamt mazuk ke iner gats
Ei: Eemunduran shipmerr maupun pembatalan
Ei Chsrtime jam kerja

Eir Tarkena biava tambzhan di luar perkirzan

2. Terdapat 19 agen risiko yang menjadi output
untuk HOR fase [ agen risiko prioritas
diantaranya, ketidaktelitian para pekerja (Al),
salah dalam penginputan suatu dokumen (A2),
jaringan kurang stabil (A3), destinasi jarang
dituju (A4), persediaan container yang terbatas
(AS), kurangnya komunikasi/koordinasi antar
divisi lainnya (A6), kurang teliti dalam
melakukan proses stuffing (A7), mendadaknya
permintaan dari customer (AS8), penerimaan
kontrak servis yang lama dari pihak shipping line
(A9), pengurusan dokumen ke pihak shipping line
yang terlambat (A10), keterlambatan menerima
balasan dari pihak shipping line (All), terjadi
bencana alam (tsunami, longsor, banjir dan lain-
lain) (A12), kecelakaan ketika dalam perjalanan
(mogok,ban bocor dan lain-lain) (Al3),
penambahan barang dari customer (Al4),
kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) atau
tenaga kerja yang sesuai SOP (AlS5),
mendadaknya permintaan mengenai rate dari
pihak booking team export (A16), kerusakan
terhadap barang (Al17), inquiry terlewat oleh
pihak shipping line (A18), harga naik dari pihak
shipping line (A19).

3. Strategi penanganan yang akan dilakukan PT
Agility International dalam menangani risiko
yang memiliki kategori prioritas sebanyak 11
aksi. Berikut tabel uraian penanganan risiko:
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Kode Uraian Penanganan Risiko
PAl Wembarkan reward, purishmerns, dan motrvasi kerja kepada seluruh

karvawan
PAl Menetapkan batas akdur waktu untuk customer mengirimkan data untuk

dokumen akspor
PA3 Membuat checklist harian secara rutin
PA4 Membuzt SOP i prosedur
- Menetapkan batas waktu kepada customer mangenai permintaan
PAS ekepor

PAS ;\{emberfk:m batas wakin pensrimaan kontrak

PAT Memfollow up secara rutin ke pthak shipping line

PAER Mealakuk gacelan kend: sscara berkala

PAS Malakukan evahiasi secara rutin

PAID Ig{embuat kebijakan pumizhmsnt yang tidak melakukan pekerjaan sesuai

PALl | Mamberikan linglimzan karja yang nyaman bagi parz pekerja
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